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ABSTRAK 
 
Batubara yang tertambang di Pit Muara Tiga Besar Utara memiliki ukuran batubara yang bervariasi, sehingga PT. 
Bukit Asam, Tbk., membangun reclaim feeder untuk menyesuaikan ukuran batubara dengan permintaan konsumen. 
Hasil pengamatan di lapangan masih terjadi antrian bulldozer serta alat angkut untuk menumpahkan batubara menuju 
reclaim feeder 1 dan 2. Untuk meminimalkan antrian tersebut perlu dilakukan perhitungan kebutuhan bulldozer dan 
alat angkut sesuai dengan kemampuan aktual reclaim feeder 1 dan 2. Dari hasil pengamatan di lapangan kemampuan 
aktual reclaim feeder yang didapat dari layar monitor yang dipasang pada ruang office and control room (OCR), 
didapat lebar bukaan hopper pada reclaim feeder 1 dan 2 masing-masing sebesar 90% dan 60% dari kapasitas teoritis 
yang sama pada tiap hopper sebesar 850 ton/jam, didapat total kemampuan aktual reclaim feeder sebesar 1203,83 
ton/jam dengan 733,16 ton/jam dan 470,67 ton/jam untuk reclaim feeder 1 dan 2. Sehingga didapatkan bulldozer yang 
dipakai cukup 2 unit dari 3 unit tersedia dengan dua opsi, yaitu kombinasi bulldozer Caterpillar D8R dan Caterpillar 
D6R serta opsi lainnya kombinasi bulldozer Caterpillar D8R dan Komatsu D65P dapat memenuhi kemampuan aktual 
reclaim feeder 1 dan dilakukan pengurangan jumlah alat gali-muat sebanyak 1 unit dan 2 unit alat angkut dari alat 
yang diterapkan di lapangan sebanyak 3 unit excavatorbackhoe Komatsu PC 400 dengan 18 unit dump truck Hino FM 
500 320 Ti, sehingga dibutuhkan alat gali-muat sebanyak 2 unit dan 16 unit alat angkut dengan produktivitas 500,64 
ton/jam serta keserasian kerja yang didapat 1,01 dari sebelumnya 0,76. 
 
Kata kunci: Batubara, reclaim feeder, kemampuan aktual, produktivitas, match factor. 
 
ABSTRACT 
 
The coal is mined in the Pit of Muara Tiga Besar Utara has varying sizes, so PT. Bukit Asam built reclaim feeder to 
adjust coal size to consumer demand. From the observations that bulldozer queue and conveyance equipment to feed 
coal into reclaim feeder 1 and 2. To minimize that,needs to calculated needs bulldozer and conveyance equipment 
based on the actual capability of reclaim feeder 1 and 2.From the results, the actual capability of the reclaim feeder 
from the monitor screen on the office and control room (OCR), the width of the hopper openings on reclaim feeders 1 
and 2 of 90% and 60% of the theoretical capacity of each hopper by 850 tons/hour, total actual reclaim feeder capacity 
of 1203,83 ton/hour with 733,16 ton/hour and 470,67 ton/hour for reclaim feeder 1 and 2.So the bulldozer is used 
enough 2 units of 3 units available with two options, the combination of Caterpillar D8R and Caterpillar D6R bulldozer 
and other options Caterpillar D8R and Komatsu D65P bulldozer combination can meet the actual capability of reclaim 
feeder 1 and reduction 1 unit of digging equipment and 2 units of conveyance equipment from the applied equipment in 
the field are 3 PC 400 backhoe PC 400 with 18 units of Hino FM 500 320 Ti dump truck, so it takes 2 units of digging 
equipment and 16 units of conveyance equipment with productivity 500,64 ton/hour and the work compatibility of 1.01 
from 0.76. 
 
Keywords: Coal, reclaim feeder, the capability actual, productivity, match factor. 
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1. PENDAHULUAN 
 
PT. Bukit Asam, Tbk. adalah perusahaan batubara yang memiliki luas area Izin Usaha Pertambangan (IUP) sebesar 
90.702 hektar, dengan tiga buah lokasi penambangan utama, yaitu Penambangan Air Laya (PAL), Banko Barat (BB) 
dan Muara Tiga Besar (MTB) di Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 
 
Target produksi batubara Muara Tiga Besar Utara pada tahun 2018 sebesar 4.870.000 ton atau 19,79% dari target 
produksi keseluruhan PT. Bukit Asam, Tbk yaitu sebesar 24.600.000 ton [1]. Operasi penambangan batubara secara 
tambang terbuka menggunakan metode open pit miningmemakai sistem peralatan konvensional yaitu dengan kombinasi 
excavator backhoe Komatsu PC 400 sebagai alat gali-muat sertadump truck Hino FM 500 320 Ti sebagai alat angkut. 
Ukuran batubara yang ditambang bervariasi sehingga PT. Bukit Asam, Tbk membangun reclaim feederuntuk 
menyesuaikan ukuran batubara sesuai dengan permintaan konsumen. 
 
Hasil pengamatan di lapangan masih terjadi antrian bulldozer pada saat mendorong batubara dari temporary stockpile 
menuju reclaim feeder 1 serta kegiatan pengangkutan batubara dari front penambangan Muara Tiga Besar Utara juga 
sering terjadi antrian alat angkut untuk menumpahkan batubara menuju reclaim feeder 2. Ketika diamati pada layar 
monitor yang dipasang pada ruang office and control room (OCR), didapat bahwa pada bulan Februari lebar bukaan 
hopper pada reclaim feeder 1 dan 2 masing-masing sebesar 90% dan 60% dari kapasitas teoritis yang sama pada tiap 
hopper sebesar 850 ton/jam. Karena, motor penggerak belt coal conveyor-22 tidak mampu menerima secara aktual lebih 
dari rata-rata 1250 ton/jam. Apabila menerima lebih dari 1250 ton/jam maka belt conveyor akan berhenti sendirinya 
karena motor penggerak tidak mampu menggerakkan belt coal conveyor-22, sehingga bulldozer yang mendorong 
batubara menuju reclaim feeder 1 tidak dapat beroperasi dan juga menyebabkan terjadinya antrian panjang alat angkut 
untuk menumpahkan batubara menuju reclaim feeder 2. Agar dapat bulldozer secara terus menerus mendorong batubara 
menuju reclaim feeder 1 dan meminimalkan terjadinya antrian alat angkut pada reclaim feeder 2 maka perlu dilakukan 
perhitungan kebutuhan alat mekanis berdasarkan kemampuan aktual reclaim feeder.    
 
Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui besar produktivitas alat mekanis dari temporary stockpile dan front 
penambangan menuju reclaim feeder, mengetahui nilai ketersediaan alat dan efisiensi kerja reclaim feeder dan 
menganalisis kebutuhan alat mekanis untuk pengangkutan batubara berdasarkan kemampuan aktual reclaim feeder 
Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam, Tbk.  
 
Penggunaan alat mekanis yang kurang tepat mengakibatkan kerugian berupa target yang ditentukan tidak tercapai, 
produksi yang berkurang serta keluarnya biaya-biaya untuk perbaikan yang tidak seharusnya [2].Alat mekanis yang 
digunakan dalam penanganan angkutan batubara adalah bulldozerCaterpillar D8R, Caterpillar D6R dan Komatsu D65P, 
excavatorbackhoeKomatsu PC 400 dan dump truckHino FM 500 320 Ti [1].Bulldozer merupakan alat berat yang alat 
penggeraknya berupa traktor dan dilengkapi dengan bladeyang mempunyai kemampuan untuk mendorong ke depan/ke 
muka [3]. Excavator backhoe merupakan salah satu alat berat yang dipakai menggali serta menumpahkan bahan galian 
seperti batubara ke dalam bak truk [4].Dump Truck merupakan salah satu alat angkut yang digunakan mengangkut 
bahan galian, seperti batubara untuk jarak dekat, sedang maupun jauh [4].Rumus-rumus alat mekanis yang dipakai 
sebagai berikut: 
 
Produktivitas bulldozerdapat menggunakan Persamaan (1) [2] 
 
 TP = 
Kb x 60 x Fk 
J
F+ 
J
R + z 
   (m3/jam) (1) 
 
Keterangan: 
TP = Taksiran produktivitas (m3/jam) 
Fk = Faktor koreksi 
Kb = Kapasitas blade (m3) 
J = Jarak dorong (meter) 
Z = Waktu tetap (menit) 
R = kecepatan mundur (meter/menit) 
F = Kecepatan maju (meter/menit) 
 
Untuk menghitung besarnya produktivitas alat gali-muatexcavatorbackhoedapat menggunakan Persamaan (2) [2] 
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 TP = 
Kb x Bf x 3600 x Fk x Sf 
Ct
 (m3/jam) (2) 
 
Keterangan: 
TP = Taksiran produktivitas alat gali-muat (m3/jam) 
Kb = Kapasitas bucket (m3) 
Bf = Bucket factor 
Sf = Swell factor 
Fk = Faktor koreksi  
Ct = Cycle time (detik) 
 
Untuk menghitung produktivitas alat angkut dump truck dapat menggunakan Persamaan (3) [2] 
 
 TP = 
n x Kb x Bf x 3600 x Fk x Sf
Ct
(m3/jam) (3) 
 
Keterangan: 
TP = Taksiran produktivitas dump truck (m3/jam) 
n = Jumlah pengisian bucket ke dalam bak truk 
Kb = Kapasitas bucket alat gali-muat (m3) 
Bf = Bucket factor 
Sf = Swell factor 
Fk = Faktor koreksi 
Ct = Waktu edar dump truck (detik) 
 
Kemampuan produksi excavator dan dump truck dipengaruhi oleh keserasian kerja alat (match factor) sehingga hal ini 
perlu diperhatikan [5]. Keserasian kerja (match factor) dapat dihitung dengan Persamaan (4) [2] 
 
 MF = 
na x n x Ctm
nm x Cta
 (4) 
 
Keterangan: 
n = banyak pengisian bucket hingga vessel penuh 
na = jumlah alat angkut (unit) 
nm = jumlah alat gali-muat (unit) 
ctm = cycle time alat muat (detik) 
cta = cycle time alat angkut (detik) 
 
Dalam pelaksanaan kegiatan penambangan faktor yang menunjang keberhasilan tambang tersebut adalah produksi 
[5].Produktivitas dari alat mekanis dalam kegiatan penambangan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan alat [6]. Faktor 
ketersediaan alat mekanis ini akan mengetahui keadaan alat yang dipakai dalam melakukan pekerjaan dengan melihat 
waktu yang hilang dari waktu kerja alat mekanis tersebut [3]. Untuk menghitung besar ketersediaan alat dapat melalui 
persamaan berikut [3]. 
 
a. Mechanical Availability (MA) 
 
MA = 
W
W+R 
x 100% (5) 
 
b. Physical Availability (PA) 
 
PA = 
W + S
W + R + S
 x 100% (6) 
 
c. Use of Availability (UA) 
 
UA = 
W
W+S
x 100% (7) 
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d. Effective Utilization (EU) 
 
EU = 
W
W+R+S
 x 100% (8) 
 
Keterangan: 
R = Repairs hours (jam) 
W = Working hours (jam) 
S = Stand by (jam) 
 
Pada operasi penggalian batubara, posisi truck untuk dimuati terhadap posisi backhoeterdiri dari triple back up, double 
back up dan single back up [7]. Posisi truck untuk dimuati hasil galian backhoe dapat satu level sama-sama di atas 
jenjang, namun dapat pula backhoedi atas jenjang untuk truck di bawah [7]. 
 
Reclaim feedermerupakan bagian dari unit Coal Handling Facility atau penanganan angkutan batubara pada Muara 
Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam, Tbk [1]. Pada unit penanganan angkutan batubara ini terdapat crushing plant yang 
berguna untuk memperkecil ukuran batubara agar dapat digunakan pada proses berikutnya [8]. Kegiatan peremukan ini 
terdiri dari beberapa peralatan, yaitu hopper, feeder, mesin peremuk (crusher), ayakan (screen), ban berjalan (belt 
conveyor) dan peralatan tambahan yang saling berkaitan [8]. Penggunaan reclaim feeder sangat efisien dan menghemat 
biaya dalam transportasi batubara sehingga reclaim feeder dapat digunakan dalam banyak kondisi operasi [9].Reclaim 
feeder adalah bagian dari rangkaian unit crushing plant yang berfungsi sebagai alat bantu penerima batubara yang 
berasal dari lokasi penambangan sebelum material tersebut masuk ke dalam alat peremuk [10]. Terdapat screen hopper 
pada reclaim feeder yang mana berfungsi sebagai saringan utama sebelum batubara masuk ke reclaim feeder [11]. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan mulai dari 5 Februari 2018 sampai 23 Maret 2018 di lokasi Penambangan Muara Tiga Besar 
Utara PT. Bukit Asam, Tbk Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan.Tahapan kegiatan yang 
dilakukan dalam penelitian, yaitu: 
2.1. Studi Literatur 
Pada tahapan ini dengan mencari literatur berupa teori-teori dan rumusan seperti spesifikasi alat, persamaan 
produktivitas alat, serta kegiatan penambangan batubara secara tambang terbuka yaitu dengan mempelajari bahan-bahan 
literatur yang ada baik berupa jurnal,buku, laporan penelitian dan karya ilmiah yang berhubungan dengan kegiatan 
penelitian. 
 
2.2. Survey Lapangan 
Survey lapangan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas penambangan batubara 
yang dilakukan di lapangan. 
 
2.3. Pengambilan Data 
Teknik pengambilan data yang digunakan ialah: 
1. Data  Primer 
Data ini didapat dan diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan, mendokumentasikan kegiatan, dan tanya jawab 
serta diskusi dengan pengawas tambang maupun pekerja tambang, data tersebut meliputi data jenis dan jumlah alat 
mekanis, data waktu edar alat mekanis, data waktu rata-rata dump truck mengumpan di reclaim feeder 2, data jarak 
kerja dari bulldozer. 
2. Data Sekunder 
Data yang didapat berdasarkan literatur dari data perusahaan dan buku-buku atau laporan perusahaan yang mendukung, 
data tersebut meliputi peta lokasi penambangan, data spesifikasi excavator backhoe Komatsu PC 400, dump truck Hino 
FM 500 320 Ti, bulldozer Caterpillar D6R, bulldozer Caterpillar D8R dan bulldozer Komatsu D65P, data flow 
chartreclaim feeder, data curah hujan bulan Februari 2018, data produksi batubara pada bulan Februari 2018, dan data 
hambatan-hambatan pada reclaim feeder bulan Februari 2018. 
 
2.4. Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang dikumpulkan selanjutnya diolah secara manual. Pengolahan serta analisis data yang dilakukan adalah: 
a. Mengelompokkan data mengenai jenis dan jumlah alat mekanis (excavatorbackhoe Komatsu PC 400, dump truck 
Hino FM 500 320 Ti, bulldozer Caterpillar D6R, bulldozer Caterpillar D8R dan bulldozer Komatsu D65P) 
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b. Melakukan penyusunan data waktu edar excavatorbackhoe Komatsu PC 400, dump truck Hino FM 500 320 Ti, 
bulldozer Caterpillar D6R, bulldozer Caterpillar D8R dan bulldozer Komatsu D65P dengan metode statistika dasar 
yang kemudian didapat rata-rata waktu edar dari semua alat tersebut yang kemudian dilakukan perhitungan 
produktivitas untuk masing-masing alat. 
c. Melakukan perhitungan produktivitas serta keserasian kerja antara excavatorbackhoe Komatsu PC 400 dan dump 
truck Hino FM 500 320 Ti untuk mengumpan batubara menuju reclaim feeder 2 pada bulan Februari 2018 yang 
selanjutnya melakukan perhitungan jumlah alat angkut yang dibutuhkan supaya keserasian kerja mendekati 1. 
d. Melakukan perhitungan ketersediaan alat dan efisiensi kerja reclaim feeder pada bulan Februari 2018 dengan 
menggunakan data hambatan dan waktu kerja. 
e. Mencatat dan melakukan perhitungan kemampuan aktual reclaim feeder pada bulan Februari 2018 yang didapat dari 
hasil pengamatan layar monitor yang dipasang pada ruangOffice and Control Room (OCR).  
f. Mencatat dan melakukan perhitungan waktu rata-rata laju pengumpangan dump truck Hino FM 500 320 Ti untuk 
menumpahkan batubara menuju reclaim feeder 2. 
g. Melakukan perhitungan jumlah alat mekanis yang dibutuhkan berdasarkan kemampuan aktual di reclaim feeder  
Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam, Tbk. 
 
2.5. Kesimpulan dan Saran 
Setelah dilakukan pengolahan dan menganalisis data dari hasil pengamatan di lapangan, maka dari hasil tersebut dapat 
diambil kesimpulan dan saran mengenai kebutuhan alat mekanis yang akan melakukan pengumpanan batubara, yaitu 
berdasarkan kemampuan aktual reclaim feeder. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Produktivitas Alat Mekanis Muara Tiga Besar Utara 
PT. Bukit Asam, Tbk pada satuan kerja penambangan Muara Tiga Besar Utara dalam penanganan angkutan batubara 
dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan menggunakan bulldozer yang berada di temporary stockpile MTBU selanjutnya 
batubara akan didorong menuju reclaim feeder 1 dan batubara dari lokasi front penambangan MTBU diangkut 
menggunakan dump truck Hino FM 500 320 Ti menuju reclaim feeder 2. 
 
3.1.1. Produktivitas Bulldozerdari Temporary stockpileMTBU menuju Reclaim Feeder1 
Dari hasil pengamatan dan perhitungan yang dilakukan, didapat alat-alat yang digunakan dalam proses penanganan 
angkutan batubara menuju reclaim feeder 1 ada 3 unit yaitu bulldozer Caterpillar D6R, bulldozer Caterpillar D8R dan 
bulldozer Komatsu D65P. Jarak kerja gusur antara temporary stockpile menuju reclaim feeder 1 sebesar 24,07 meter 
untuk bulldozer Caterpillar D6R, 65,93 meter untuk bulldozer Caterpillar D8R dan 36,76 meter untuk bulldozer 
Komatsu D65P dengan kondisi dorongan menurun.Bulldozer yang dipakai hanya melakukan kegiatan dozing pada 
temporary stockpile MTBU, maka perhitungan produktivitas bulldozer yang dibahas di temporary stockpile MTBU 
adalah produktivitas dozing. Diperoleh hasil perhitungan produktivitas dari masing-masing bulldozer sebagai berikut: 
1. Bulldozer Caterpillar D6R = 267,81 ton/jam 
2. Bulldozer Caterpillar D8R  = 590,69 ton/jam 
3. Bulldozer Komatsu D65P = 173,96 ton/jam 
Sehingga total produktivitas aktual dari 3 unit bulldozer berupa bulldozer Caterpillar D6R, bulldozer Caterpillar D8R 
dan bulldozer Komatsu D65P yang mendorong batubara dari temporary stockpileMTBU menuju reclaim feeder 1 
sebesar 1032,46 ton/jam. 
 
3.1.2. Produktivitas Alat Gali-Muat dan Angkut dari Front Penambangan MTBU menuju Reclaim Feeder 2 
Dari hasil pengamatan dan perhitungan yang dilakukan, didapat alat-alat yang digunakan dalam proses penggalian dan 
penanganan angkutan batubara dari front penambangan MTBU menuju reclaim feeder 2 ialah excavator backhoe 
Komatsu PC 400 serta dump truck Hino FM 500 320 Ti. Diperoleh hasil perhitungan produktivitas dari 
excavatorbackhoe Komatsu PC 400 sebesar 254,38 ton/jam dan produktivitas alat angkut dump truck Hino FM 500 320 
Ti sebesar 31,29 ton/jam dengan keserasian kerja 0,76. Secara aktual di lapangan 1 unit excavatorbackhoe Komatsu PC 
400 melayani 6 unit dump truck Hino FM 500 320 Ti untuk pemindahan batubara dari frontpenambangan MTBU ke 
reclaim feeder 2, pada kenyataannya dari perhitungan match factor yang didapat terjadinya waktu tunggu bagi alat 
muat. Supaya keserasian kerja alat terjadi maka dibutuhkan excavator backhoe Komatsu PC 400 dan dump truck Hino 
FM 500 320 Ti untuk pengangkutan batubara dari front penambangan MTBU menuju reclaim feeder 2 dibutuhkan 8 
unit alat angkut dengan keserasian kerja yang didapat 1,01 dari sebelumnya 0,76. 
 
3.2. Ketersediaan Alat dan Efisiensi Kerja Reclaim Feeder 
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Tabel 1. Ketersediaan Alat Reclaim Feeder 
 
No Ketersediaan Alat Reclaim feeder Persentase (%) Waktu Efektif 
1 Mechanical Avaibility (MA) 71,76 
19,86 jam 2 
Physical Avaibility (PA) 72,74 
3 Use of Avaibility (UA) 95,20 
4 Effective Utilization (EU) 69,25 
 
Hasil pengamatan di lapangan masih sering terjadi antrian bulldozer pada saat mendorong batubara dari temporary 
stockpile menuju reclaim feeder 1, serta kegiatan pengangkutan batubara dari front penambangan Muara Tiga Besar 
Utara juga sering terjadi antrian alat angkut untuk menumpahkan batubara menuju reclaim feeder 2. Pada saat 
pengamatan langsung di lapangan penyebab terjadinya antrian ini karena lemahnya pengawasan baik itu di lokasi front 
penambangan maupun lokasi temporary stockpilesehingga terjadi hambatan-hambatan yang mempengaruhi nilai 
ketersediaan alat dan efisiensi kerja. 
 
Berdasarkan pengamatan diperolehlah waktu hambatan dan waktu kerja efektif operasi. Selain mengetahui waktu kerja 
efektif operasi dan waktu hambatan reclaim feeder dalam satu hari kerja, penjadwalan kerja ini juga mengetahui nilai 
dari waktu kerja (working hours), waktu perbaikan (repairs hours) dan waktu standby (standby hours). Sehingga 
dengan diketahui waktu kerja, waktu perbaikan dan waktu standby ini diperoleh juga nilai ketersediaan alat reclaim 
feeder tersebut. Adapun nilai ketersediaan alat ini meliputi Mechanical Avaibility (MA) sebesar 71,76%, Physical 
Avaibility (PA) sebesar 72,74%, Use of Avaibility (UA) sebesar 95,20% serta Effective Utilization (EU) sebesar 69,25% 
(Tabel 1). 
 
Ketersediaan alat reclaim feeder (Tabel 1) merupakan persentase dari ketersediaan unit reclaim feeder dalam 
pengoperasian penanganan angkutan batubara Muara Tiga Besar Utara. Adapun, efisiensi kerja reclaim feeder bulan 
Februari 2018 sebesar 60 %. Persentase ketersediaan alat pada reclaim feeder sangat erat kaitannya dengan target 
produksi tiap bulannya. Semakin besar nilai persentase ketersediaan alat maka semakin besar produksi yang dihasilkan 
[3]. 
 
3.3. Analisis Kebutuhan Alat Mekanis Berdasarkan Kemampuan Aktual Reclaim Feeder 
3.3.1. Kemampuan Aktual Reclaim Feeder 
Kapasitas teoritis reclaim feeder adalah 1.700 ton/jam. Sedangkan kemampuan aktual reclaim feeder dapat dilihat pada 
layar monitor yang dipasang pada ruang office and control room (OCR), didapat lebar bukaan hopper pada reclaim 
feeder 1 dan 2 masing-masing sebesar 90% dan 60% dari kapasitas teoritis yang sama pada tiap hopper sebesar 850 
ton/jam. Kemampuan aktual reclaim feeder adalah 733,16 ton/jam untuk reclaim feeder 1 dan 470,67 ton/jam untuk 
reclaim feeder2. Sehingga total kemampuan aktual reclaim feeder sebesar 1203,83 ton/jam.Efisiensi produksi pada 
reclaim feeder didapatkan dari perbandingan laju pengumpanan aktual pada reclaim feeder dan kapasitas teoritis dari 
reclaim feeder. 
 
Efisiensi produksi reclaim feeder =
Kemampuan aktual reclaim feeder
kemampuan teoritis reclaim feeder
x 100 % (9) 
 
Jadi dari hasil perhitungan efisiensi produksi reclaim feeder adalah 70,81 %. 
 
3.3.2.Analisis Kebutuhan Bulldozermenuju Reclaim Feeder1 
Setelah dilakukan pengamatan dan perhitungan didapat produktivitas bulldozeruntuk mendorong batubara dari 
temporary stockpileMTBU menuju reclaim feeder1. Produktivitas bulldozer Caterpillar D6R, Caterpillar D8R dan 
Komatsu D65P masing-masing sebesar 267,81 ton/jam, 590,69 ton/jam dan 173,96 ton/jam. Total produktivitas aktual 
bulldozer yang beroperasi dari temporary stockpile MTBU menuju reclaim feeder 1 sebesar 1032,46 ton/jam. 
Kemampuan laju pengumpanan aktual reclaim feeder 1 sebesar 733,16 ton/jam, maka bulldozer yang dipakai cukup 2 
unit dari 3 unit tersedia. Ada dua opsi yang dapat dipakai di lapangan yaitu kombinasi bulldozer Caterpillar D8R dan 
Caterpillar D6R dengan total produktivitas 858,50 ton/jam serta opsi lainnya kombinasi bulldozer Caterpillar D8R dan 
Komatsu D65P dengan total produktivitas 764,65 ton/jam. 
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3.3.3. Analisis Kebutuhan Alat Gali-Muat dan Angkut Menuju Reclaim Feeder 2 
Berdasarkan perhitungan keserasian kerja excavator backhoe Komatsu PC 400 dan dump truck Hino FM 500 320 Ti 
dari front penambangan MTBU menuju reclaim feeder 2 didapat bahwa alat akan serasi jika 1 excavatorbackhoe 
Komatsu PC 400 menggunakan 8 unit dump truck Hino FM 500 320 Ti atau 1 fleet kombinasi 8 unit alat angkut.Jumlah 
pengumpanan dump truck yang bisa digunakan dapat dihitung per jam dibagi dengan rata-rata waktu manuver dan 
dumpingdump truck di reclaim feeder 2. Waktu rata-rata dump truck melakukan manuver dan dumping ke reclaim 
feeder 2 adalah 116,49 detik. 
 
 Jumlah Pengumpanan DT = 
1 Jam
Rata-rata waktu laju pengumpanan DT di RF 2
 (10) 
 
Keterangan: 
DT = Dump Truck 
RF 2 = Reclaim Feeder 2 
 
Maka dari hasil tersebut agar jumlah dump trucksesuai dengan kemampuan reclaim feeder2 dapat digunakan 
beberapa opsi, sebagai berikut: 
 
a. Sebelum Disinkronkan Match Factor di Front Penambangan Muara Tiga Besar Utara 
Satu excavatorbackhoeKomatsu PC 400 melayani 6 dump truckHino FM 500 320 Ti dengan hasil rata-rata cycle time 
alat angkut 1785,23 detik maka satu alat angkut dapat melakukan 2 pengumpanan/jam. Jumlah alat gali-muat yang 
mampu diterima reclaim feeder2 sebanyak 3 unit alat gali-muat excavatorbackhoe Komatsu PC 400 dengan total 
produktivitas 763,14 ton/jam dan 18 unit alat angkut dump truckHino FM 500 320 Ti dengan total produktivitas 563,22 
ton/jam (Tabel 2). 
 
 Jumlah DT yang mampu diterima RF 2 per jam = 
Jumlah Pengumpanan DT di RF 2
Jumlah Pengumpanan satu DT per jam
 (11) 
 
Untuk menghitung jumlah fleet digunakan persamaan berikut: 
 
 Jumlah Fleet = 
Jumlah DT yang mampu diterima RF 2 per jam
Jumlah DT per fleet
 (12) 
 
Keterangan: 
DT = Dump truck 
RF 2 = Reclaim Feeder2 
 
b. Sesudah Disinkronkan Match Factor di Front Penambangan Muara Tiga Besar Utara 
Satu excavatorbackhoe Komatsu PC 400 melayani 8 unit dump truck Hino FM 500 320 Ti dengan hasil rata-rata cycle 
time alat angkut sebesar 1785,23 detik maka satu alat angkut dapat melakukan 2 pengumpanan dalam satu jam.Jumlah 
alat gali-muat yang mampu diterima reclaim feeder2 sebanyak 2 unit alat gali-muat excavatorbackhoe Komatsu PC 400 
dengan total produktivitas 508,76 ton/jam dan 16 unit alat angkut dump truckHino FM 500 320 Ti dengan total 
produktivitas 500,64 ton/jam (Tabel 3). 
 
Tabel 2. Produktivitas Alat Gali-Muat dan Alat Angkut Sebelum Keserasian Kerja Alat 
 
Alat Mekanis Jumlah Alat Match Factor 
Produktivitas 
(ton/jam) 
Kemampuan Aktual 
Reclaim feeder 2 (ton/jam) 
ExcavatorBackhoe 
Komatsu PC 400  3 Unit 
0,76 
763,14 
470,67 
Dump truckHino FM 500 
320 Ti 18 Unit  563,22 
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Tabel 3. Produktivitas Alat Gali-Muat dan Alat Angkut Sesudah Keserasian Kerja Alat 
 
Alat Mekanis Jumlah Alat Match Factor 
Produktivitas 
(ton/jam) 
Kemampuan Aktual 
Reclaim feeder 2 (ton/jam) 
ExcavatorBackhoe 
Komatsu PC 400  2 Unit 
1,01 
508,76 
470,67 
Dump truckHino FM 500 
320 Ti 16 Unit  500,64 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan perhitungan dan pembahasan dari sebelumnya serta pengamatan di lapangan maka diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Produktivitas aktual bulldozer Caterpillar D6R dan bulldozer Komatsu D65P dari temporary stockpile menuju 
reclaim feeder 1 masih dibawah dari taksiran produksi masing-masing sebesar 267,81 ton/jam dan 173,96 ton/jam 
yang semestinya 315 ton/jam dan 352 ton/jam. Produktivitas aktual bulldozer Caterpillar D8R diatas taksiran 
produksi yaitu 590,69 ton/jam yang semestinya 504 ton/jam. Produktivitas excavator backhoe Komatsu PC 400 
sebagai alat gali-muat dan dump truck Hino FM 500 320 Ti sebagai alat angkut untuk pemindahan batubara dari 
front penambangan Muara Tiga Besar Utara menuju reclaim feeder 2 masih dibawah dari produktivitas rencana 
kerja masing-masing sebesar 254,38 ton/jam dan 31,29 ton/jam yang semestinya 286 ton/jam dan 60 ton/jam. 
2. Nilai ketersediaan alat reclaim feeder meliputi Mechanical Avaibility (MA) sebesar 71,76%, Physical Avaibility 
(PA) sebesar 72,74%,Use of Avaibility (UA) sebesar 95,20% serta Effective Utilization (EU) sebesar 69,25%. 
Adapun efisiensi kerja reclaim feedersebesar 60%. Nilai ketersediaan alat dan efisiensi kerja reclaim feeder 
dipengaruhi oleh hambatan-hambatan yang terjadi pada reclaim feeder. 
3. Kemampuan aktual reclaim feeder yang didapat dari layar monitor yang dipasang pada ruang office and control 
room (OCR), didapat lebar bukaan hopper pada reclaim feeder1 dan 2 masing-masing sebesar 90% dan 60% dari 
kapasitas teoritis yang sama pada tiap hopper sebesar 850 ton/jam, didapat total kemampuan aktual reclaim 
feedersebesar 1203,83 ton/jam dengan 733,16 ton/jam dan 470,67 ton/jam untuk reclaim feeder1 dan 2. Sehingga 
didapat: 
a. Jumlah kebutuhan bulldozerdari temporary stockpilemenuju reclaim feeder1 sebanyak 2 unit bulldozerdari 3 unit 
bulldozeryang tersedia. Ada dua opsi yang dapat dipakai di lapangan yaitu kombinasi bulldozerCaterpillar D8R 
dan Caterpillar D6R dengan total produktivitas 858,50 ton/jam serta opsi lainnya kombinasi bulldozerCaterpillar 
D8R dan Komatsu D65P dengan total produktivitas 764,65 ton/jam.  
b. Jumlah kebutuhan dump truckdari frontpenambangan Muara Tiga Besar Utara menuju reclaim feeder2 sebesar: 
• Jika belum disinkronkan match factor di front penambangan Muara Tiga Besar Utara, dengan asumsi satu 
unit excavatorbackhoeKomatsu PC 400 melayani 6 dump truck. Hasil perhitungan didapat 3 fleet maka 
didapat kombinasi 18 unit dump truckHino FM 500 320 Ti. 
• Jika sudah disinkronkan match factor di front penambangan Muara Tiga Besar Utara, dengan asumsi satu 
unit excavatorbackhoeKomatsu PC 400 melayani 8 dump truck. Hasil perhitungan didapat 2 fleet maka 
didapat kombinasi 16 unit dump truckHino FM 500 320 Ti. 
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